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Abstrak

Kreativitas merupakan salah satu faktor penting keberhasilan seseorang dalam menjalani kehidupannya.
Kreativitas siswa sekolah dasar masih tergolong rendah hingga saat ini. Riset ini bertujuan untuk mengu;ji
tingkat kreativitas siswa sekolah dasar kelas 6 setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi.
Penelitian tindakan kelas diadopsi sebagai metode riset. Metode ini termasuk jenis riset kuantitatif. Subjek
riset berjumlah 40 siswa dengan rincian 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Metode pengumpulan
data menggunakan lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan tes kreativitas
siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis perbandingan nilai rata-rata sederhana. Kreativitas siswa
meningkat sebesar 30% melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Peningkatan kreativitas siswa
tersebut terjadi pada pra siklus ke siklus 1 sebesar 20%, dan 10% peningkatan terjadi pada siklus 1 ke siklus
2. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang saat ini banyak diterapkan di sekolah dasar memberikan
dampak positif terhadap terlaksananya kurikulum Merdeka dengan baik. Guru-guru di sekolah dasar juga
merasakan manfaatnya secara signifikan.

Kata Kunci: Kreativitas siswa, pembelajaran berdiferensiasi, sekolah dasar.
Abstract

Creativity is one of the important factors for a person's success in life. The creativity of elementary school
students is still relatively low to date. This research aimed to examine the level of creativity of grade 6
elementary school students after the implementation of differentiated learning. Classroom action research
was adopted as the research method. This method is a quantitative research. The subjects were 40
students with 20 boys and 20 girls. Data collection methods used teacher activity observation sheets,
student activity observation sheets, and student creativity tests. Data analysis used simple mean value
comparison analysis technique. Students' creativity increased by 30% through the application of
differentiated learning. The increase in student creativity occurred from pre-cycle to cycle 1 by 20%, and
10% increase occurred from cycle 1 to cycle 2. The implementation of differentiated learning, which is
currently widely implemented in elementary schools, has a positive impact on the implementation of
Merdeka curriculum well. Teachers in elementary schools also benefit significantly.
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan salah satu faktor penting keberhasilan seseorang dalam menjalani
kehidupannya. Seseorang yang memiliki tingkat kreativitas rendah biasanya kesulitan dalam menemukan
cara-cara baru dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Kreativitas siswa harus diberikan ruang
yang cukup sejak siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD). Kreativitas siswa bisa dikembangkan melalui
implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SD (Dista, D. et al., 2024).

Somadayo et al. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi akan lebih efektif apabila
menggunakan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan tingkat kelas
siswa yang diajar. Media pembelajaran yang digunakan guru SD dalam pembelajaran berdiferensiasi akan
lebih baik lagi apabila mengandung unsur teknologi dan/atau mengambil sumber internet yang valid. Guru
SD harus terampil dalam membuat rencana pembelajaran berdiferensiasi agar tingkat kreativitas siswa dapat
terukur dengan baik (Sulastini et al., 2023). Apabila guru SD telah mengetahui tingkat kreativitas siswa yang
diajarnya, maka guru SD akan lebih mudah memberikan materi pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru
tersebut.
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Pembelajaran berdiferensiasi diyakini dapat meningkatkan tingkat kreativitas siswa SD (Hasnawati,
2022). Melalui pembelajaran berdiferensiasi ini, siswa-siswa SD akan memiliki kesempatan yang lebih banyak
untuk menunjukan ciri-ciri kreativitas mereka yang salah satunya bisa teramati melalui siswa dapat
menghasilkan satu produk dalam pembelajaran yang sedang mereka ikuti. Ciri lainnya adalah siswa dapat
memilih alat dan bahan sesuai dengan rancangan yang mereka bayangkan sebelumnya. Pembelajaran akan
jauh lebih bermakna melalui pembelajaran berdiferensiasi ini.

Aminuriyah et al. (2022) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Berdasarkan beberapa kelebihan dari pembelajaran berdiferensiasi
tersebut itulah maka tim riset melakukan riset ini terhadap siswa SD kelas 6 untuk dapat mengukur tingkat
kreativitas mereka. Dengan adanya tingkat kreativitas mereka, maka guru akan lebih mudah lagi dalam
mencapai tujuan pembelajaran mereka.

Riset ini bertujuan untuk mengukur tingkat kreativitas siswa SD kelas 6 setelah diterapkannya
pembelajaran berdiferensiasi. Manfaatnya adalah kreativitas yang dimiliki siswa SD bisa terfasilitasi dengan
baik di sekolah. Hasil riset ini bisa menunjukan tingkat kreativitas siswa SD pada kelas 6, berbeda dengan
riset-riset lain sebelumnya. Riset ini juga akan melengkapi hasil riset lain yang dilakukan diberbagai kelas di
tingkat SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas diadopsi sebagai metode riset. Jenis riset termasuk jenis riset kuantitatif.
Subjek riset berjumlah 40 siswa dengan rincian 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Desain riset
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain Riset Tindakan Kelas
(Sumber: Rukmi, D. & Khosiyono, B., H., 2023)

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
siswa, dan tes kreativitas siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis perbandingan nilai rata-rata
sederhana. Langkah-langkah riset terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Langkah-langkah Riset
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan, pada tahap perencanaan, periset membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang bersesuaian dengan judul riset yang diusung. RPP yang dibuat memuat langkah-langkah pembelajaran
berdiferensiasi pada bagian kegiatan inti pembelajaran. Hal lain yang disiapkan sebagai berikut: Lembar
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan tes kreativitas siswa.

Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan, periset melaksanakan riset terkait kreativitas siswa SD melalui
pembelajaran berdiferensiasi. Periset pada tahap ini memastikan bahwa guru benar-benar telah
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan RPP yang telah disiapkan sebelumnya. Tahap
pelaksanaan melibatkan 2 orang observer.

Pengamatan, tahap pengamatan ini melibatkan 2 orang observer untuk mengamati aktivitas siswa
selama pembelajaran berdiferensiasi berlangsung. Kedua observer memastikan dan mengamati aspek-aspek
kreativitas siswa apa saja yang muncul saat pembelajaran berdiferensiasi berlangsung. Observer 1 mengamati
20 orang siswa laki-laki, sementara Observer 2 mengamati 20 orang siswa perempuan.

Refleksi, pada tahap ini didapatkan data-data sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Kreativitas Siswa Tahap Pra-Siklus dan Siklus 1

No. Kode Siswa Nilai Kreativitas Siswa
Pra-Siklus  Siklus 1

1 SL1 50 70
2 SL2 55 75
3 SL3 50 70
4 SL4 54 74
5 SL5 53 73
6 SL6 56 76
7 SL7 55 75
8 SL8 50 70
9 SL9 51 71
10 SL10 53 73
11 SL11 54 74
12 SL12 53 73
13 SL13 50 70
14 SL14 55 75
15 SL15 51 71
16 SL16 56 76
17 SL17 57 77
18 SL18 53 73
19 SL19 50 70
20 SL20 55 75
21 SP1 51 71
22 SP2 56 76
23 SP3 50 70
24 SP4 52 72
25 SP5 51 71
26 SP6 53 73
27 SP7 54 74
28 SP8 50 70
29 SP9 55 75
30 SP10 56 76
31 SP11 58 78
32 SP12 52 72
33 SP13 50 70
34 SP14 53 73
35 SP15 51 71
36 SP16 50 70
37 SP17 55 75
38 SP18 54 74
39 SP19 57 77
40 SP20 58 78
Jumlah 2127 2927
Rata-rata 53,18 73,18

Journal of Education Research, 5(2), 2024, Pages 2085-2090




Journal of Education Research [ 2054

Tabel 2. Nilai Kreativitas Siswa Tahap Siklus 1 dan Siklus 2

No. Kode Siswa Nilai Kreativitas Siswa
Siklus 1 Siklus 2

1 SL1 70 80

2 SL2 75 85

3 SL3 70 80
4 SL4 74 84

5 SL5 73 83

6 SL6 76 86

7 SL7 75 85

8 SL8 70 80

9 SL9 71 81
10 SL10 73 83
11 SL11 74 84
12 SL12 73 83
13 SL13 70 80
14 SL14 75 85
15 SL15 71 81
16 SL16 76 86
17 SL17 77 87
18 SL18 73 83
19 SL19 70 80
20 SL20 75 85
21 SP1 71 81
22 SP2 76 86
23 SP3 70 80
24 SP4 72 82
25 SP5 71 81
26 SP6 73 83
27 SP7 74 84
28 SP8 70 80
29 SP9 75 85
30 SP10 76 86
31 SP11 78 88
32 SP12 72 82
33 SP13 70 80
34 SP14 73 83
35 SP15 71 81
36 SP16 70 80
37 SP17 75 85
38 SP18 74 84
39 SP19 77 87
40 SP20 78 88

Jumlah 2927 3327
Rata-rata 73,18 83,18

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Kreativitas Siswa

Pra-siklus Siklus 1  Siklus 2 Peningkatan (%)

53,18 73,18 20
73,18 83,18 10
Total 30

Peningkatan hasil riset yang cukup besar bukanlah sesuatu yang mengejutkan, dikarenakan
pembelajaran berdiferensiasi sangat bisa mengakomodasi kebutuhan belajar siswa untuk lebih kreatif. Hal ini
sejalan dengan hasil riset Dorisno et al. (2023) bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan keleluasaan
siswa untuk berpikir secara kreatif dan memberikan pengaruh signifikan atas berbagai kebutuhan siswa yang
berbeda-beda. Kelemahannya adalah pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama. Siswa sangat aktif
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apabila guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, siswa mampu membuat minimal satu produk dalam
pembelajaran, dan hal ini merupakan salah satu ciri siswa kreatif (Nuriyani et al., 2023).

Astria, R. & Kusuma, A. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa, dan ternyata bukan hanya keterampilan berpikir kreatif
matematis saja namun juga keterampilan berpikir kreatif di mata pelajaran sains. Riset ini mengambil mata
pelajaran sains di SD. Artinya, pembelajaran berdiferensiasi selain meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
matematis, juga meningkatkan keterampilan berpikir kreatif sains siswa. Pembelajaran berdiferensiasi
memfasilitasi karakteristik belajar siswa SD melalui penerapan berbagai media pembelajaran (Sa'ida, 2023).

Penerapan berbagai media pembelajaran ini bisa dikombinasikan dengan berbagai model pembelajaran
(Kinanthi et al., 2023). Salah satu model pembelajaran yang bisa digabungkan dalam pembelajaran
berdiferensiasi adalah model pembelajaran berbasis masalah. Melalui model pembelajaran berbasis masalah,
siswa-siswa SD akan dihadapkan suatu masalah yang memungkinkan mereka dapat mencari solusi kreatif
untuk mengatasinya. Biasanya, apabila seseorang dihadapkan suatu masalah, maka sistem otak akan bekerja
lebih maksimal untuk dapat mengatasinya.

Picasouw, T. et al. (2023) menyatakan bahwa untuk menghasilkan siswa yang kreatif dibutuhkan guru
yang kreatif. Sejalan dengan apa yang dikemukakan, bahwa pada riset ini guru sangat kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran sainsnya di kelas. Berbagai teknik dan media pembelajaran ditampilkan saat di
dalam dan luar kelas. Asumsi ini sesuai bahwa siswa berkreativitas tinggi salah satunya dipengaruhi juga oleh
guru yang memiliki kreativitas tinggi. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan aktivitas kreatif
pada diri siswa-siswa SD (Lestari et al., 2023).

Selain keterampilan berpikir kreatif siswa yang meningkat, pembelajaran berdiferensiasi juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Muhlisah et al., 2023). Riset ini menunjukan hal yang serupa,
bahwa beberapa siswa menjadi lebih kritis terhadap materi pembelajaran sains yang berdiferensiasi di luar
kelas. Beberapa siswa menunjukan memberikan beberapa pertanyaaan yang relevan terhadap materi yang
dibelajarkan guru. Pembelajaran berdiferensiasi juga meningkatkan kemandirian belajar siswa SD (Deswita et
al., 2023).

Isrotun et al. (2023) menyatakan bahwa instrumen untuk mengukur kreativitas siswa harus divalidasi
sebelumnya. Apabila instrumen yang digunakan dalam riset belum divalidasi, maka hasil riset tersebut bisa
menjadi bias. Begitu pula pada riset ini, semua instrumen yang digunakan sudah divalidasi oleh para ahli.
Instrumen kreativitas dan kemandirian belajar tervalidasi akan menunjukan hasil riset yang lebih bermakna
(Nuriah, C. et al., 2024).

SIMPULAN

Kreativitas siswa SD kelas 6 meningkat sebesar 30% melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
Peningkatan kreativitas siswa SD tersebut terjadi pada pra siklus ke siklus 1 sebesar 20%, dan 10%
peningkatan terjadi pada siklus 1 ke siklus 2. Hasil riset ini sejalan dengan hasil-hasil riset lain yang
menunjukan peningkatan hasil belajar siswa secara umum. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang saat
ini banyak diterapkan di SD memberikan dampak positif terhadap terlaksananya kurikulum Merdeka dengan
baik. Guru-guru di SD juga merasakan manfaatnya secara signifikan. Riset berikutnya bisa dilanjutkan dengan
meriset pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di SD.
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